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ABSTRAK
Dari masalah yang dilihat peneliti pada objek
penelitian meliputi : Dalam rangka menyambut Visit
Sumenep 2018 Pemerintah Kabupaten Sumenep
sudah mempersiapkan berbagai hal untuk
memperkenalkan potensi obyek wisata yang ada di
Kabupaten Sumenep, terutama membuat pemetaan
potensi obyek wisatanya. Namun masih belum ada
gambaran jelas tentang keadaan infrastruktur
penunjang yang ada pada obyek wisata, mulai dari
segi infrastruktur jalan secara geografis serta
kondisi dan kelengkapan infrastruktur penunjang
yang ada pada obyek wisata. Maka dari itu penulis
mempunyai inisiatif untuk memetakan kondisi
infrastruktur jalur menuju obyek wisata dan
infrastruktur penunjang yang ada pada obyek
wisata. Penulis lebih memfokuskan penelitian pada
obyek wisata yang ada di wilayah daratan
Kabupaten Sumenep dikarenakan kebanyakan
warga luar sumenep maupun warga sumenep
sendiri masih banyak yang belum banyak tahu
tentang potensi wisata yang ada di wilayah daratan.
kebanyakan obyek wisata yang di kenal oleh
masyarakat adalah wisata kepulauan, Padahal di
wilayah daratan juga mempunya banyak potensi
wisata yang tidak kalah menarik. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa,sebagian besar
obyek wisata yang ada di wilayah daratan
Kabupaten Sumenep sudah memiliki kelengkapan
infrastruktur yang mencukupi untuk menunjang
kebutuhan wisatawan saat berada di dalam obyek
wisata dengan kondisi yang cukup bagus dan masih
bisa digunakan, tapi masih ada beberapa obyek
wisata yang ketersediaan infrastrukturnya masih
kurang dan harus di kembangkan guna memenuhi
kebutuhan wisatawan, seperti Pantai Ponjhuk
Talango, Pantai Badur, Goa Payudan, Air terjun
Dhurbugan, Air Terjun Basoka Rubaru dan Kota
Tua Sumenep. Dan mendapatkan titik kordinat
obyek wisata yang bisa digunakan sebagai acuan
dalam menentukan rute wisata yang akan di tuju,
dengan titik awal di Jl. Sumenep-Pamekasan.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Banyak destinasi wisata yang dapat dikunjungi
di Kabupaten Sumenep dengan beberapa kategori
wisata, mulai dari wisata sejarah, wisata religi,
wisata alam, wisata kepulauan, wisata budaya,
wisata buatan dan ada juga kategori wisata minat
khusus yang berupa tempat kerajinan dan destinasi
kusus seperti kasur pasir yang ada di Desa Legung
Kecamatan Batang-batang juga tambak pembuatan
garam di Desa Pinggir papas Kecamatan Kalianget
dan Desa Nambakor Kecamatan Saronggi.
Pemerintah Kabupaten Sumenep mulai bersiap
menyambut Visit Sumenep 2018 atau Tahun
Kunjungan Wisata Sumenep 2018, dan sudah
melakukan pemetaan potensi wisata yang ada di
Kabupaten Sumenep, tapi masih belum banyak
gambaran tentang infrastruktur yang ada pada obyek
wisata.
Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas
utama atau dasar yang memungkinkan sarana
kepariwisataan dapat hidup dan berkembang dalam
rangka memberikan pelayanan kepada para
wisatawan.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pemetaan kelengkapan infrastruktur
di dalam obyek wisata di wilayah daratan Kabupaten
Sumenep dan bagaimana pemetaan rute jalan dari
segi geografis menuju obyek wisata di wilayah
daratan Kabupaten Sumenep?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Mengetahui kondisi dan kelengkapan
infrastruktur yang ada di dalam obyek wisata di
wilayah daratan Kabupaten Sumenep dan
mengetahui rute jalan menuju lokasi wisata di
wilayah daratan Kabupaten sumenep dari segi
geografis.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Kualitatif, dimana metode Kualitatif
adalah metode yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah daripada melihat permasalahan untuk
penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih
suka menggunakan teknik analisis mendalam ( in-
depth analysis ), yaitu mengkaji masalah secara
kasus perkasus karena metodologi kulitatif yakin
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan
sifat dari masalah lainnya. Hasil dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kondisi infrastruktur,
kelengkapan infrastruktur, kbutuhan infrastruktur
dan rute jalan menuju obyek wisata secara
geogfrafis.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Identifikasi Infrastruktur Penunjang
Wisata
3.1.1 Ketersediaan Infrastruktur
Berikut ini adalah tabel Ketersediaan
infrastruktur wisata yang ada di wilayah daratan
Kabupaten Sumenep :
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Telekomunikasi









5. Sanitasi Air Bersih
6. Tempat Ibadah
7. Lahan Parkir






























































Berikut ini adalah tabel Kondisi infrastruktur
wisata yang ada di wilayah daratan Kabupaten
Sumenep :
NO Obyek Wisata KondisiInfrastruktur
1 Pantai Slopeng Cukup Terawat
2 Pantai Badur Kurang Terawat
3 Pantai Lombang Cukup Terawat
4 Pantai Ponjhuk Talango -
5 Goa Payudan -
6 Air Terjun Dhurbugan Kurang Terawat
7 Bukit Kalompek Cukup Terawat
8 Bukit Kolam Cukup Terawat
9 Air Terjun Basoka -
10 Asta Ketandur Cukup Terawat
11 Asta Tinggi Cukup Terawat
12 Asta Jokotole Kurang Terawat
13 Asta Buju’ Panaongan Cukup Terawat
14 Asta Gumok Kurang Terawat
15 Asta Yusuf Cukup Terawat
16 Asta K. Faqih Cukup Terawat
17 Masjid Agung Sumenep Cukup Terawat
18 Museum dan KeratonSumenep Kurang Terawat
19 Kota Tua Klianget -
20 Tirta Sumekar Indah Sangat Terawat
21 Bukit Tinggi Cukup Terawat
22 Telaga Kermata Cukup Terawat
23 Water Park Sumekar Sangat Terawat
3.1.3 Rute Menuju Obyek Wisata
1. Sumenep ke Pantai Slopeng
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep
Lanjutkan ke Pamolokan 800 m
 Lanjutke pada Jl. Raya Manding.
Berkendara dari Jl. Raya Manding -
Dasuk dan Jl. Raya Dasuk menuju
Sema’an
2. Sumenep ke Pantai Badur
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep
Lanjutkan ke Pamolokan 800 m
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 Lanjutkan ke Jl. Raya Manding menuju
Manding Daya
 Ambil Jl. Barisan Sergang menuju
Sergang
3. Sumenep ke Pantai Lombang
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep,
Ikuti Jl. Raya Gapura dan Jl. Raya Gapura
- Batang-Batang menuju Batang-batang
Daya.
4. Sumenep ke Pantai Ponjhuk Talango
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Pelabuhan Talango
 Pantai Ponjhuk , Kombang, Talango, Kab.
Sumenep, Jawa Timur.
5. Sumenep ke Goa Payudan
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep,
Mengambil rute Jl. Raya Lenteng, Jl.
Lenteng Timur - Sumenep dan Jl. Raya
Ganding Lenteng Barat menuju Jl. Raya
Ganding Sumenep.
 Lanjutkan ke Jl. Raya Ganding Sumenep
menuju Payudan Daleman.
6. Sumenep ke Air Terjun Dhurbugan
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota, Ke Pamolokan
 Ikuti Jl. Raya Manding dan Jl. Raya
Manding - Batuputih menuju Batuputih
Kenek
 Menuju Aeng Merah
7. Sumenep ke Bukit Kalompek
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Bukit Kalompek, Dungkek, Kabupaten
Sumenep, Jawa Timur.
8. Sumenep ke Bukit Kolam Bula’an
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Bukit Kolam, Bula’an, Batuputih,
Kabupaten Sumenep.
9. Sumenep ke Air Terjun Basoka
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Lanjut ke Pakondang.
 Ambil Jalan Campaka - Rubaru menuju
Basoka
 Air Terjun Basoka, Rubaru, Kabupaten
Sumenep.
10. Sumenep ke Asta Katandur
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Berkendara menuju Jl. Halim Perdana
Kusuma dan Jl. Raya Gapura.
 Ke Pamolokan.
11. Sumenep ke Asta Tinggi
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Asta Tinggi, Jl. Asta Tinggi No.11,
Kebunagung, Kota Sumenep, Kabupaten
Sumenep.
12. Sumenep ke Asta Jokotole
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Asta Jokotole, Giring, Manding,
Kabupaten Sumenep.
13. Sumenep ke Asta Buju’ Panaongan
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Ambil rute Jl. Diponegoro dan Jl. Teuku
Umar menuju Jl. Asta Tinggi di
Kebunagung.
 Teruskan ke Jl. Asta Tinggi menuju
Pakondang.
 Ambil Jl. Raya Ambunten menuju Jl. K.
Abu Bakar Sidiq / Pasongsongan di
Panaongan.
14. Sumenep ke Asta Gumok
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Asta Gumok, Dusun Brambang RT 009
RW 003 Desa Kalimook, Kalimo'ok,
Kalianget, Kabupaten Sumenep
15. Sumenep ke Asta Yusuf
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 JL. Pelabuhan, Kalianget Kertasada,
Kabupaten Sumenep.
 Asta Yusuf, Talango,Kabupaten
Sumenep.
16. Sumenep ke Asta K. Faqih
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Asta K. Faqih, Lembung Bar., Lenteng,
Kabupaten Sumenep.
17. Sumenep ke Masjid Agung Sumenep
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Masjid Jamik Sumenep, Jalan
Trunojoyo No.354, Bangselok, Sumenep,
Kabupaten Sumenep.
18. Sumenep ke Musium dan Keraton Sumenep
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Museum Keraton, Jl. Dr. Sutomo No.6,
Pajagalan, Kotasumenep, Kabupaten
Sumenep.
19. Sumenep ke Kota Tua Kalianget
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Kota Tua Sumenep, Jl. Raya Kalianget,
Kalianget Tim., Kalianget, Kabupaten
Sumenep.
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20. Sumenep ke Tirta Sumekar Indah (TSI)
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Tirta Sumekar Indah (TSI), Jl. Raya
Lenteng, Pabian, Batuan, Kabupaten
Sumenep.
21. Sumenep ke Bukit Tinggi
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 Boekit Tinggi Daramista, Daramesta,
Lenteng, Kabupaten Sumenep.
22. Sumenep ke Telaga Kermata
 Jl. Sumenep – Pamekasan , Bangselok,
Sumenep Kota.
 Telaga Kermata, Saronggi, Kabupaten
Sumenep.
23. Sumenep ke Water Park Sumenkar (WPS)
 Jl. Sumenep - Pamekasan Bangselok,
Sumenep Kota, Kabupaten Sumenep.
 WaterPark Sumekar, Kasengan,
Manding.
4. KESIMPULAN
Sebagian besar obyek wisata yang ada di
wilayah daratan Kabupaten Sumenep sudah
memiliki kelengkapan infrastruktur yang mencukupi
untuk menunjang kebutuhan wisatawan saat berada
di dalam obyek wisata dengan kondisi yang cukup
bagus dan masih bisa digunakan, tapi masih ada
beberapa obyek wisata yang ketersediaan
infrastrukturnya masih kurang dan harus di
kembangkan guna memenuhi kebutuhan wisatawan,
seperti Pantai Ponjhuk Talango, Pantai Badur, Goa
Payudan, Air terjun Dhurbugan, Air Terjun Basoka
Rubaru dan Kota Tua Sumenep.
Pada penelitian ini di dapatkan titik kordinat
obyek wisata yang di gunakan sebagai acuan rute
menuju obyek wisata, dengan titik awal di Jl.
Sumenep -Pamekasan, Bangselok, Sumenep kota,
Kabupaten Sumenep : -7.008199, 113.859567 dan
selanjutnya memasukkan titik kordinat obyek wisata
tujuan pada mesin pencari Google map.
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